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Abstrak
 

Penelitian dalam tesis ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor batubara

Indonesia dan pengaruh ekspor batubara terhadap PNBP Sub Sektor Minerba di Indonesia. Ada 2 (dua)

model persamaan yang dibuat dalam penelitian ini yaitu model persamaan faktor-faktor yang mempengaruhi

ekspor batubara Indonesia dan model persamaan pengaruh ekspor batubara terhadap PNBP Sub Sektor

Minerba. Data dan model yang digunakan pada model persaman pertama yaitu data time series model

regresi linier berganda dengan periode 1981 sampai dengan 2016 sedangkan model persamaan kedua yaitu

data time series model regresi sederhana dengan periode 2001 sampai dengan 2016. Kedua model

menggunakan metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Square).

Hasil pengolahan data dengan program Eviews menyimpulkan bahwa ekspor batubara Indonesia signifikan

dan positif dipengaruhi oleh harga minyak bumi dunia, nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, Produk

Domestik Bruto Tiongkok, dan Produk Domestik Bruto Jepang. Sedangkan harga batubara dunia signifikan

mempengaruhi ekspor secara negatif. Dari model persamaan dapat diperoleh peramalan ekspor batubara

untuk 5 (lima) tahun mendatang yaitu 388 juta ton (2017), 426 juta ton (2018), 460 juta ton (2019), 494 juta

ton (2020), dan 533 juta ton (2021).

Hasil pengolahan data berikutnya menyatakan bahwa ekspor batubara Indonesia signifikan dan positif

mempengaruhi PNBP Sub Sektor Minerba di Indonesia. Dari model persamaan tersebut akan didapat

peramalan PNBP Sub Sektor Minerba untuk 5 (lima) tahun mendatang yaitu Rp. 31,39 triliun (2017), Rp.

35,23 triliun (2018), Rp. 38,52 triliun (2019), Rp. 41,75 triliun (2020), Rp. 45,53 triliun (2021). Selanjutnya

jika ekspor batubara periode 2017 sampai dengan 2021 diganti oleh target dari RPJMN maka akan didapat

jumlah PNBP Sub Sektor Minerba yaitu Rp. 22,27 triliun (2017), Rp. 20,64 triliun (2018), Rp. 9,57 triliun

(2019 - 2021).

......The research in this thesis aims to analyze the factors affecting Indonesian coal exports and the effect of

coal exports on Non-Tax State Revenue of mineral and coal subsector in Indonesia. There are 2 (two)

equation model made in this research that is model of equation of factors influencing Indonesian coal

exports and model of equation influence of coal export to Non-Tax State Revenue of mineral and coal

subsector in Indonesia. Data and model used in the first equation model is time series data multiplier linear

regression model with period 1981 until 2016 while the second equation model is time series data of simple

regression model with period 2001 until 2016. Both models use the Ordinary Least Square (OLS) method.

The results of data processing with the Eviews program concluded that Indonesia's coal exports are

significant and positively affected by world oil prices, the rupiah exchange rates to US dollar, China's Gross

Domestic Product, and Japan's Gross Domestic Product while world coal prices significant affect exports

negatively. From the equation model, the forecast of coal exports for the next 5 (five) years are 388 million

tons (2017), 426 million tons (2018), 460 million tons (2019), 494 million tons (2020) and 533 million tons
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(2021).

The next data processing results stated that Indonesian coal exports are significant and positively affect Non-

Tax State Revenues of mineral and coal subsector in Indonesia. From the model will be obtained forecasting

Non-Tax State Revenues of mineral and coal subsector for the next 5 (five) years which is Rp. 31.39 trillion

(2017), Rp. 35.23 trillion (2018), Rp. 38.52 trillion (2019), Rp. 41.75 trillion (2020), Rp. 45.53 trillion

(2021). Furthermore, if coal exports from 2017 to 2021 are replaced by the targets of National Medium-

Term Development Plan, there will be Non-Tax State Revenues of mineral and coal subsector at Rp. 22.27

trillion (2017), Rp. 20.64 trillion (2018), Rp. 9.57 trillion (2019 - 2021).


